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PERAN SISWA DALAM PENCEGAHAN PERILAKU
MEROKOK PADA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
DI KECAMATAN PARE KABUPATEN KEDIRI

Endah Retnani Wismaningsih, Sri Widati, Imam S. Mochny
Departemen Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku
Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga

ABSTRACT

Smoking endangers health, and the longer an individual smokes, the more severe the repercussions
Tobacco's related diseases are the most possible prevented disease. Student’s as school citizen should
have their role to promote health in school. It is important because for teenager at this age peer group
has a bigger influence than parents or teacher. The main purpose of this research was to know about
student’s role o prevent smoking behavior at junior high school in Pare District Kediri Regency. This
research was qualitative study. The research conducted at 5 junior high school in Pare District, that
is SMPN 2 Pare, MTs Negeri Model dan SMP Dharma Wanita, SMPN 3 Pare, SMPN 1 Pare. Data
collecting done by interview and FGD. The informan of the research was UKS teacher, and students
The result showed that student’s role was to remind their friend about cigarette’s health effect, and
report to teacher or parent and in two junior high school ther peer educator program. This role
can be improved by forming peer educator and execute cigarette's theme event
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METODE

Penclitian  ini merupakan
penelitian deskriptif yang
menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk
membuat  deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta
hubungan antar fenomena yang
diselidiki (Nazir, 2003).

Penelitian  dilakukan selama
bulan Juni 2013 di lima Seckolah
Menengah  Pertama  (SMP)  di
Kecamatan Pare yakni SMP Negeri
(SMPN) 2 Pare, Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model,
SMP Dharma Wanita, SMPN 3 Pare,
dan SMPN 1| Pare.

Responden dalam penelitian
kualitatif selanjutnya disebut
informan. Informan dalam penelitian
ini adalah siswa dan guru Pembina
UKS.
melalui

Data  dikumpukan
FGD (Focus Group Discussion) dan
wawancara. FGD dilakukan pada
siswa dan  wa
dengan guru Pem BRI

yakni guru Bimbingan Konseling
(BK). guru olah raga, guru pembina
PMR, atau guru lain yang ditunjuk
sekolah. Informasi yang diperoleh
peneliti  adalah  sejauh  mana
pencegahan perilaku merokok
dilakukan di sckolah dan bagaimana
peran siswa dalam upaya tersebut.
Siswa  merupakan  sasaran
utama pencegahan perilaku merokok
di sekolah. Informasi yang diperoleh
dari siswa adalah mengenai peran
siswa dalam pencegahan perilaku
merokok di sckolah dan bagaimana
meningkatkan peran tersebut.
Berdasarkan wawancara dan
FGD  diperoleh hasil bahwa
pencegahan  perilaku  merokok di
sekolah yang telah terlaksana meliputi
adanya larangan merokok bagi siswa
dan pembimbingan oleh guru BK,
sosiali bagi orang tua siswa,
penyuluhan oleh Puskesmas.
Penetapan larangan merokok
serta upaya pembimbingan tersebut
juga diperkuat dengan upaya lain
yakni pengarahan oleh guru dan
tulisan dan  poster
rokok. sosialisasi kepada
swa. Pencegahan perilaku




